MASALAH TEST DALAM PSIKOLOGI DAN PENDIDIKAN

Oleh : Sukamta Drs. Psi

0l. Mugodimmah.

Dalam kesempatan ini, kami akan mencoba membahas tentang
test dalam psikologi dan pendidikan, dengan maksud antara lain :

l. ingin memperkenalkan dan mempopulerkan tentang test dalam
psikologi dan pendidikan, dengan sedikit seluk-beluk yang
melingkupinya.

2. untuk lebih mempopulerkan penggunaan test sebagai alat yang
lebih baik untuk mengetahui ”human ability and traiis” seba-
gaimana yang terjadi dinegara-negara yang telah maju,

3. untuk merangsang Para pencinta dan memakai alat test; agar
supaya berhati-hati, bijaksana dan tidak gegabah dalam meng-
gunakan alat-alat test, schingga normatif dan kerahasiaannya
dapat terjamin.

4. kita hendak membangun dan mengembangkan psikologi di
tanah air kita 3 karena boleh dikata bidang ini hampir sama
sckali belum terjamah, dan masih mengimport teori-teori dari
luar negeri, yang sering kurang sesuai dengan kondisi tanah
air kita,

9. kita hendak meningkatkan suatu test yang telah ada sekarang
ini serta berusaha menyasun test yang baru untuk memenuhi
kebutuhan dan permintaan yang sclalu meningkat,

Hal ini kami kemukakan, karena ternyata perkembangan alat-
alat test di Indonesia, tidak semacam lajunya dibandingkan dengan
perkembangan alat-alat test dinegara-negara yang telah maju,
seperu Amerika, Inggris, Belanda, dan negara-negara Barat lainnya.

02. Latar belakang timbulnya test dalam Psikologi dan Pendidikan.

l. Secara hyuoris, perkembangan psikologi yang berslfat empiris,

adalah masih sangat muda usia, yaitu sckitar menjelang akhir
abad 19. Tegasnya, psikologi dianggap berdivi sendiri sebagai
cabang ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri, adalah pada
tahun 1879, yang diawali dengan experiment Willem Wundt,
dengan didirikannya laboratorium psikologi di Universitas
Leipziq oleh W. Wundt, Perjuangannya lebih lanjut oleh W.
Wundt, dimasukkannya psikologi sebagai mata kulish yang
berdiri sendiri di Universitas Leipziq tersebut,
Sejak Perang Dunia. I., suatu titik tolak yang menggembira-
kan, bahwa psikologi mengalami  perkembangan dan pertum-
buhan yang pesat, mencakup ruang lingkup yang sangat luas.
Suatu contoh dapat kita kemukakan, bahwa pada PD. I, test
psikologi banyak digunakan dalam milisi di Amerike Serikat,
yaitu untuk penerimaan wajib militer dinegara tersebut, yang
terkenal Army Test pada waktu itu.
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Perkembangan lebih lanjut, bahwa sampai saat sckarang, ter-
ulama pada negara-negara yang telab maju, telah banyak
diakui peranan psikologi dalam banyak bidang, dan telah
banyak dirasekan jasa-jasa test psikologi dalam berbagai la-
pangan pekerjaan. (13;2,.

Sumbangan dan jasu-jasa pukologi yang paling menonjol,
antara lain dalam bidang : kemiliteran, pendidikan kesehatan,
counselling, perusahaan, perdagangan dil. Jasa dan sumbangan
psikologi tersebut terutama tampak jelas dalam bentuk peng-
gunaan teit, baik untuk tujuan: seleksi, bimbingan, penyu-
luhan, penempatan tenaga, dasar-dasar klinik, pembinaan,
pengerahan, pemilthan jurusan, mutasi, promosi, maupun
untuk tujuan-tujuan penelitian, dsb. (20).

Karena jasa-jasa test dalam psikologi itulah, yang mendorong
proses berkembangnya alat-alat test dalam psikologi lebih
lanjut, serta menjadi study yang lebih mendalam, dalam bi-
dang psikodiagnostik.

2. Suatu kenyataan, bahwa manusia dalam hidupnya, berbeda
antara individu yang satu dengan individu yang lain. Tidak
ada dua individu yang persis sama yang merupakan duplikat
dalam hidup ini. Seuiap individu berbeda satu sama lain,
baik dalam physik maupun psikhis, kemampuan dasarnya. Itu
lah sebagai salah satu bukti keagungan Tuhan Alloh SWT,
atas segala ciptanNya dan agar kita semua berbakti kepada-
Nya. STt b 3 I L
Perbedaan individu pada garis besarnya, meliputi perbedaan
dalam segi “abiliti-Nya™ (inteligensi dan bakat), dalam segi
struktur kepribadiannya. (28),

Tentang masalah adanya perbedaan individu (individual dif-
ferences), sebetulnya telah lama dipelajari orang, yaitu sejak
abad 18 Pada tahun 1776 Petugas-petugas perbintangan,
misalnya di “Greenwich Astronomical Observatory, telah
mulai mempelajari adanya perbedaan individuil tersebut. (1)
Untuk perbedaan individuil dalam persepsi, menurut Crow &
.. QCrow, discbabkan antara lain oleh 5 hal yaitu: keadaan
~ penginderaan, interest, pengalaman lama, tingkat-tingkat dari
situasi, dan pengaruh stimulus, (21) Adanya perbedaan individu
akan turut serta menentukan berhasil atau tidaknya individu
dalam menjalankan tugas kewajibannya atau tugas pekerjaan-
nya, baik berupa tugas kewajiban belajar maupun tugas ke-
wajiban bekerja. Schingga dengan demikian akan berakibat
pula adanya perbedaan prestasi belajarnya maupun prestasi
bekerjanya, untuk masing-masing individu. Senada dengan
adanya perbedaan individu tersecbut, maka perlu diciptakan
alat untuk mendiagnose atau mengukur keadaan individu,
dimana alat mengukur terscbut yang pada lazimnya disebut
test. Dengan  alat test tersebut kita akan dapat mengetahui
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perbedaan antara individu. Karena bermacam-macam aspek
psikis yang dapat membedakan individu yang satu dengan
individu yang lain, maka akibatnya timbul pula bermacam-
macam test psikis atau test mental.

Adapun manfaat yang kita peroleh, apabila kita mengetahui
perbedaan individu yang satu dengan individu yang lain, kita akan
dapat bertindak lebih bijaksana, lebih dapat menempatkan individu
pada tempat yang semestinya, kita lebih dapat memperlakukan
individu setepat mungkin, misalnya dalam mendidik, penempatan
tenaga, penjurusan, mutasi, pelayanan, dsb.

Oleh karena itulah, maka test psikhis, sangat kita perlukan,
dan perlu penyusunan, penanganan yang teliti, hati-hati, dan
serius, serta penjagaan kerahasiaannya, demikian pula harus dita-
ngani oleh ahlinya, agar fungsi test tersebut dapat terjamin dan
berguna. Untuk point terakhir, berbahagialah kita semua, karena
kita semua, telah mendapat peringatan dari Rosululloh s.a,w., yang
maksudnya antara lain, : "Tunggulah suatu sa‘ah (kehancuran),
apabila sesuatu dipegang bukan ahlinya™, (17).

03. Pengertian test.

Anna Anastasi mengatakan bahwa: ”A psyehological test is
essentially an objective and standardizise measure of sample of
behaviour”, (2). Dapat kita pahami, bahwa test adalah alat pe-
ngukur yang mempunyai standar yang objektif sehingga dapat di-
gunakan secara meluas, serta dapatlah betul-betul digunakan untuk
mengukur serta membandingkan keadaan psikhis tingkah laku indi-
vidu yang lainnya, Itulah hakikat dari pada test psikologi.

Crombach mengemukakan pengertian test sebagai berikut. :
“A test is systematic procedure for comparing the behaviour of two
more persons. (4). Jadi Crombach berpendapat, bahwa test adalah
merupakan suatu prosedur vang sistimatis untuk membandingkan
tingkah laku dua orang atau lebih.

Sedangkan F.L. Goodenough, mendifinisikan test sebagai ber-
ikut. : “A test is a task or series of tasks given to individual on
groups of ascertaining their relative profficiensy as compared to
each other or to standard previously set up on the basis of per-
formance of the similar groups. (9). Difinisi ini dapat kita ambil
pengertian, bahwa test adalah merupakan suatu tugas atau seren-
tetan tugas yang diberikan kepada individu atau sekelompok indi-
vidu, dengan maksud untuk menentukan kecakapan mereka satu
dengan yang lain,

Berdasarkan beberapa pendapat atau difinisi test tersebut di-
atas, kami mencoba mengemukakan pengertian atau batasan test
sebagai berikut, "Test adalah merupakan suatu tugas yang terdiri
dari serentetan pertanyaan / item yang memiliki standard yang
obyektif yang harus dijawab atau diperbuat oleh seorang individu
atau sckelompok individu. Berdasarkan data-data atau hasil test
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tersebut, dapat digunakan untuk mengetahui keadaan psikhis indi-
vidu atau sekelompok individu tersebut, serta dapat pula untuk
membandingkan keadaan psikis individu yang satu dengan individu
yang lain. Untuk keterangan yang terakhir misaloya test, S.O.V. ;

Kuder Richardson; EPPS, dli.

04. Keunggulan test dari pada sarana-sarana yang lain.

Test sebagai alat pengukur atau alat diagnose, jelas mempu-
nyai keunggulan-keunggulan tertentu, disamping kelemahan-kele-
mahannya. Sadar akan adanya kelemahan-kelemahan test tersebut,
maka test bukan satu satunya alat untuk melakukan profesinya
bagi seorang psikolog. Data-data hasil test, perlu kita chek, dan
lengkapi dengan data-data hasil intervieu, observasi, angket dll,
yang sistematis berprograma, sehingga dapat kita dapatkan data-
data yang aqurat.

Namun demikian, dibalik kekurangannya, test mempunyai
peranan yang menonjol dan sampai saat sckarang ini test masih
merupakan sarana psikologis yang paling banyak digunakan, Untuk
mengatasi kelemahan-kelemaban test tersebut biasanya ditempuh
jalan antara lain.:

1. menggunakan beberapa macam alat test yang mempunyai
relevensi dengan test tersebut, dalam mengungkap aspek-aspek
psikhis. (battery test).

2, menggunakan metode interview, observasi atau angket, sebagai
metode pelengkap.

3. menggunakan dua orang atau lebih “tenaga interview, agar
data lebih aqurat. (20)

Masrun mengemukakan keunggulan-keunggulan test diban-
ding sarana-sarana lain, bahwa data yang diperoleh dari penge-
tesan pada umumnya menunjukkan data yang lebih obyektif, lebih
effisient dan lebih mudah dianalisa, (13,3)

Dalam huhungannya dengan data yang obyektif, maka bim-
bingan kerja yang bertujuan, untuk menempatkan individu pada
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, dapat dicapai. Karena
kesesuaian antara tenaga kerja den pekerjaan dapat dicapai apa-
bila dapat dilakukan pengukuran yang abyektif terhadap kemam-
puan-kemampuan yang ada pada seseorang scbagai tenaga kerja.
Sehingga dengan demikian semboyan “the right man in the right
place* ; dapat terealisir. Hal ini dapat juga diterapkan pada Edu-
cational Guidance. (Bimbingan Sekolah).

Dalam masalah ini, Super E Doneld dkk, juga telah menge-
mukakan pendapatnya,: ”’In onder to evaluate a persons vocatio-
nal prospacts, two types information about him are needed, the
psychological facts whichs describes the environment. Tentang pen-
tingnya test, sudirgo Wibowo, mengibaratkan, bahwa test bagi se-
orang psikolog tidak kalah pentingnya dengan sepucuk senapan
bagi seorang prajurit. (19)
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Namun demikian kita pérlu prihatin, sebab di Indonesia,
test psikologi yang memenuhi syarat-syarat sebagai test yang baik
masih sangat sedikit, kalau tidak ingin dikatakan sangat kurang,
atau sangat langka. Jelas hal ini merupakan hambatan bagi psi-
kolog dalam melaksanakan tugas keahliannya, maupun bagi Fakul-
tas Psikologi dalam menyediakan sarana praktikum bagi para ma-
hasiswanya. Adapun cara untuk mengatasi hal tersebut, ditempuh
jalan antara lain :

. menyusun test baru sama sekali.
2. menggunakan test yang asalnya dari luar negeri. (12,3 dan 25)

Untuk jangka pendek, agaknya cara yang kedua lebih me-
nguntungkan, karena lebih effisien, baik dari segi beaya, tenaga,
waktu, lebih positif, terutama kebutuhan yang bersifat segera, Na-
mun demikian sebelum menggunakannya, test dari luar negeri ter-
sebut, periu dicoba terlebih dahulu, minimal dicari validitas dan
reliabilitasnya, untuk di Indonesia. Tetapi untuk jangka panjang,
perlu disusun test baru yang normatif dengan kondisi di Indonesia

Sckali lagi kami mengingatkan, bahwa masih kurangnya alat-
alat test di Indonesia, maka penggunaan alat-alat ‘dari luar negeri,
kita harus hati=hati, kita coba dahulu, serta perlu kita pertimbang
kan secara mendalam dalam kita membuat dessesion making. Ka-
rena pada prinsipnya, dari data-data test itulah kita akan me-
ngambil keputusan terakhir, oleh karena jangan gegabah.

Berdasar laporan penclitiannya, O=i Tjin San, telah menun-
jukkan bahwa banyak test-test yang disusun  diluar negeri yang
oleh pembuatnya, atas hasil-hasil penclitiannya telah dinyatakan
sebagai test yang baik memenuhi syarat test yang baik, tetapi
ternyata setelah diterapkan begitu saja terhadap pelajar-pelajar
SMP dan SMA di Indonesia hasilnya meragukan, (15) Demikian
pula dalam penelitiannya, Mastun mengemukakan bahwa sebuah
test yang disusun diluar negeri tidak dapat memberi hasil yang
memuaskan setelah dicoba untuk diberikan begitu saja kepada
anak-anak SD di Indonesia, (121 1-13)

Memang tepat apa yang diungkapkan oleh Sudirgo Wibowa,
bahwa test bukan suatu timbangan atau thermometer yang diim-
port dari luar negeri dan langsung dapat dipergunakan tanpa di
adakan pemyesuaian-penyesuaian. Test sangat peka dan tergantung
sekali pada berbagai perameter, seperti kebudayaan, persepsi, dan
sikap. (19) Masrun juga mengatakan, bahwa penggunaan test dari
luar negeri, tanpa diadakan pengkajian lebinh dahulu tentang  sya-
rat-syaratnya, dapat memberikan hasil yang menyesatkan. (123)
Sampai saat ini Fakultas Psikologi UGM dan Lembaga Psykologi
yang lain, agak sibuk mengadakan “try-out”, tenlang test-test
psikis dari luar negeri, untuk dicari Validitasnya, reliabilitasnya,
standardisasinya dsb. sebelum diterapkan di Indonesia. Karena ku-
rangnya alat-alat tcst scbagai pengungkap aspck-aspek psikhis di
Indonesia, dalam menggunakan alat-alat test dari Juar negeri, kira
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perlu berhati-hati, mencari norma yang sesuai, mencoba sebelum
menggunakan. Jadi, walaupun test mempunyai keunggulan-keung-
gulan dibanding dengan sarana yang lain, tetapi kita mendapatkan
suatu tantangan, kita harus bekerja giat, untuk menera test terse-
but, sesuai deugan kondisi di Indonesia, agar siap untuk dipakai.
Alhamdulillah, usaha-usaha tersebut sudah mulai berkembang, wa-
laupun tidak secepat perkembangan diluar negeri, seperti di Ame-
rika, Di Amerika sudah banyak lembaga.lembaga testing, misalnya
Educational Testing Service (E T.S. ); Linquist Testing Service,
A.C.T.; dsb.

05. Macam=macam Test.

Sebagaimana telab dikemukakan diatas, bahwa perbedaan
individu, karenra adanya bermacam-macam aspek psikhis, dan ka-
rena bermacam-macamnya aspek psikhis menimbulkan bermacam -
macamnya alat test, untuk mengungkap macam-macam aspek psi-
khis tersebut.

Sartain mengemukakan, bahwa macam-macam test tersebut,
antara lain, test inteligensi, test bakat, dan test kepribadiant?
(personality inventory), dil. (18)

Dilain pihak dengan alasan yang senada, yaitu bahwa manusia
adalah sebagai macluk yang sangat komplex, banyak sekali aspek-
aspeknya, untuk mengungkap aspek-aspek terscbut, para akhli
psikologi telah menyusun banyak sekali test psikologi, yang sccara
garis besar oleh Sumadi dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompak. :
yaitu :

test yang bertujuan mengungkap Inteligensi.

test yang bertujuan mengungkap bakat khusus (kemampuan
dasar).

test yang bertujuan untuk mengungkap kepribadian.

test yang bertujuan mengungkap prestasi belajar/latihan
(22 ; 34).

Selain senggolongan tersebut, atas dasas klasifikasinya, masih
ada beberapa macam test, antara lain.

1. Senggolongan test menurut fungsinya, yang terdiri atas.

a). speed test, ialah suatu test untvk mengetahui kecepatan
sescorang dalam mengerjakan sekumpulan tugas yang
diperintahkan, dengan sekelompok item (tugas), yang relatif
tiap-tiap tugas dianggap setaraf atau sama kesukarannya,

b). power test, ialab test untuk mengetahui kemampuan/kekua-
atan sescorang dalam mengerjakan sekumpulan tugas, yang
disusun dari soal yang saling mudah dan makin lama
makin sukar.

c). general survey test, yaitu suatu test untuk memperoleh
ikhtisar tentang pengetahuan yang dimiliki seseorang guna
kemudian menentukan tingkat hasil pelajaran yang dikua-
sainya dengan kecakapan orang lain yang dianggap sebaya
kepandainnya,

mw N
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d). diagnostik test, adalah suatu test untuk menentukan secara
tepat, jenis kesukaran yang dihadapi oleh seseorang dalam
suatu pelajaran tertentu, atau suatu test untuk mengungkap
aspek-aspek psikhis, :

2. Menurut strukturnya, test dapat diklasifikasi menjadi. :

a). test bentuk lesan.

b). test bentuk essay. (subyektif.).

c). test bentuk obyektif yang telah distandardisasikan.

d). test obyektif buatan guru, dimana test ini terkenal dengan
nama test prestasi belajar (achievement test), yang dapat
digolongkan atas :

— i. alternative test., yang terdiri dari :
- true-false test.
~ multiple choice test.
-~ matching test,
— ii. comoletion test, yang terdiri dari, :
- fill in test. °
- arangement test.
, - completion test.
3. Menurut cara menjawabnya, dapat digolongkan menjadi :
a). Verbal Test (test bahasa), yang terdiri dari:
— test lesan/interview,
= paper and pencil test (test tertulis).
b). performance test (test dengan tindakan penjawabannya).
4. Menurut obyek/fungsi jiwa yang diselidiki, dapat dibedakan, :

a). test pengamatan, e), test kepribadian,
b). test fantasi, f). test bakat.

c). test ingatan. g). test minat.

d). test inteligensi. h). test perhatian, dil.

5. Menurvt banyaknya testes/orang yang ditest, dapat dibedakan :
a). test individual.
b). test kelompok/kolektif,
6. Menurut pelaksanaannya dalam kontinyuitas proses belajar :
a). formative test.
b). diagnoitic test.
7. Menurut sasaran program yang ditest, dapat dibedakan,
a). mental test/psychological testing.
b). achievement test /test prestasi belajar.
c.) fitness test/test kejasmanian, tentang, kemampuannya,

Adapun macam-macam test mental antara lain ialah :
l. test fantasi, antara lain.:

a). test Hindustani, d). test Heilbrunner Wiersma.
b). test Maxelon. e). test absurdeteit/test kemustahilan,
c). test Binet. f). test proyeksi, dll,
2, test perhatian, macamnya antara lain. :
a). test Bourdon. d). test Pauli.
b). test Wiersma, e). test Mosson,
c). test Kraeplin: f). test Jonges, dll.
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3. Test ingatan dan pengamatan.

4. Test bakat, antara lain : a). F. A. C. T. ( Flanagan Attitude
Classification TEST.)
b). D.A.T.(Defference Attitude Test ).
¢). Mechanical and tehnical Test; oleh
Lunning Prak.

5. Test Kepribadian. a). Test Baum. f). test Warttegg.
b). Test Szondy. g). T.AT.
¢). Test Roarchach, h). test Kuder Ri-
chardsan.
d). Test D.A.M. i), Test. S.O.V.
e), Test HIT.P: j). Test E.P.P.S,, dll.

6. Test Inteligensi.
a), Test Binet-Simons, untuk anak umur: 3,00 s/d 16;00.

b). Test Reven: — Test. G.P.M., untuk anak umur :
3;00 s/d 16;00. '

~ Test. S.P.M ; untuk orang dewasa;
umur : 16;00 keatas,

c). Test Weschlar: — Test W.P.P.S.I.; untuk anak pra-
sekolah, T

~ Test WISC. ; untuk anak awal se-
kolah s/d 15;00.

— Test WAIS.; untuk orang dewasa.
7. dsb.

Bagi orang yang setuju terhadap metode test, mengatakan
bahwa testing adalah suatu cara yang Praktis untuk menyelidiki
keadaan perseorangan atau sekelompok orang. Sedang bagi orang
yang tidak setuju metode test, mengajukan kelemahan-kelemahan,
sebagai berikut.:

1. Hasil test tidak dapat dipakai untuk ukuran-ukuran
kecakapan selanjutnya, bersifat temporer, terikat se-
kali pada keadaan saat tertentu.

2. Pendidikan atau pengetahuan testee sangat berpe-
ngarun dalam cara-caranya menjawab.

3. -Pribadi manusia adalah merupakan kebulatan yang
komplex, jadi bukan hanya kumpulan-kumpulan
dari aspek-aspek pribadi yang berlainan. Sedang
dalam test kita hanya memperoleh pengetahuan dari
beberapa atau sebagian aspek pribadi saja.

Sadar akan adanya kelemahan dan keterbatasan test, serta
keberatan-keberatan tersebut, serta sadar akan sifat temporer dari
hasil test ternyata sampai saat sckarang testadalah merupakan alat
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yang paling unggul, jika dibandingkan dengan sarana-sarana yang
lain, sehingga sebelum ada alat yang lebik dapat dipercaya dan
dapat dipertanggung jawabkan dalam mengungkap aspek-aspek
psikhis, maka test sebagai alat pengukur, tidak dapat kita campak-
kan begitu saja kegunaan atau kemanfaatannya. Dalam bidang
pendidikan, sejak berlangsungnya proses pendidikan, test telah ba-
nyak diperkenalkan orang sebagai alat pengukur prestasi belajar,
Sadar atau tidak, sampai saat kinipun, dalam proses pendidikan
kita selalu menggunakan alat test sebagai alat pengukur prestasi
belajar, yang biasanya dalam bentuk ujian, dan bahkan sekarang
mulai dipopulerkan istilah khusus, yaitu EBTA (Evaluasi Belajar
Tahap Akhir), atau THB. (Test Hasil Belajar). ; dan szbagainya.
Dalam hubungannya dengan test mental, test bakat dan test inteli-
gensi, sering digunakan dalam bidang pendidikan sebagai salah satu
sarana untuk menentukan perbedaan kemampuan kecekatan masing-
masing individu, dalam hubungannya dengan prestasi belajar. De-
mikian pula test mental akan bermanfaat dan besar sumbangannya
dalam proses pendidikan, terutama untuk pelaksanaan Guidance
and Counselling, baik untuk penjurusan, kesulitan belajar, therapy dil.

Fungsi Test.
- 06. Test psikhis atau test mental, mempunyai beberapa fungsi.
Berdasarkan  beberapa difinisi yang dikemukakan oleh para alli
tersebut diatas, fungsi test psikologi adalah ;

I Test psikologi sebagai alat pengukar yang mempunyai standar
yang obyektif schingga dapat digunakan secara meluas, Dapat
betul-betul digunakan untuk mengukur serta membandingkan
keadaan psikhis individu yang satu dengan yang lain. ( 2. ¥
Jadi disini test psikologi berfungsi sebagai pengukur dan
pembanding.

2. Untuk mengetahui dan membandingkan antara individu yang
satu dengan yang lainnya, baik dalam bakat, inteligensi,
maupun aspek psikologis lainnya. (4.).

3. Untuk menentukan dan membandingkan kecakapan mereka
satu sama lain. (9.).

Jadi berdasarkan difinisi test oleh ketiga ahli tersebut, maka fungsi
test psikologis, antara lain adalab, untuk mengukur, menentukan,
mengetahui dan membanding kecakapan atau kemampuan individu
yang satu dengan individu yang lain. Ditinjau dari segi tujuan
dalam mengadakan dan menggunakan test, maka fungsi test dapat
dibedakan. : (20.).

I. Untuk dasar-dasar pembinaan, pengarahan dan pengembangan
Setelah kita mengetahui kemampuan anak/individu, atau me-
ngetahui aspek-aspek  psikologis individu, maka kita dapat
membina, mengarahkan atau mengembangkan kemampuan
atau aspek-aspek individu tersebut dengan teknik-teknik
Counselling,
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2. Untuk tujuan seleksi, dengan hasil test digunakan untuk me-
milih bibit-bibit atau memilih persyaratan-persyaratan yang
kita harapkan. Japi disini bersifat selektif dan membatasi ke-
sempatan yang ditest sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan
kita.

3. Untuk tujuan penempatan tenaga kerja, sesuai dengan ke-
mampuan yang ada pada testee (orang yang ditest), sehingga
dalam menempatka mereka dalam kerjanya diharapkan dapat
sthe right man in the right place”, sehingga instansinya men-
dapatkan keuntungan yang effisien serta individu tersebut
dapat bekerja dengan senang dan tenang serta dapat mengems-
bangkan dirinya atau profesinya dengan baik.

4. Untuk tujuan penjurusan dan pemilihan sckolah yang tepat,
sesuai dengan bakat atau kemampuannya, Dengan demikian
diharapkan individu dapat study sesuai dengan bakat, kemam-
puannya, schingga dapat berhasil studynya dengan cepat,
tepat pada waktunya, cffisien, optimal yang akan bermanfaat
kepada pengembangan dirinya, yang akan berakibat pula
keuntungan pada masyarakat dan negara.

5. Untuk tujuan mutasi, yaitu hasil test digunakan mengadakan
mutasi para karyawan, tour of duty, atau memindahkan sese-
orang tenaga kerja/karyawan dari satu bidang kebidang yang
lain, yang diperkirakan lebih sesuai dengan kemampuan kar-
yawan tersebut. Dalam hal ini test psikologi akan banyak
membantu dalam pelaksanaannya, schingga effisiency, insya
Alloh dapat tercapai.

6. Untuk tujuan promosi; yaitu untuk mengembangkan kemam-
puan tenaga kerja yang telah sesuai dengan profesinya menuju
ketingkat yang lebih gemilang, sehingga menjadikan ketenar-
annya.

7. Untuk tujuan klinik ; yaitu untuk mengadakan penyembuhan
atau therapy kepada testee yang mengalami kelainan psikhis,
maupun yang mengalami problim problim psikhis yang agak
serius.

8. Untuk tujuan bimbingan dan penyuluhan; dimana hasil test
psikologis, digunakan untuk penjurusan belajar, penerangan
dan pengembangan pribadi, pengarahan dan dorongan yang
positif, membantu mengatasi problim-problim yang dialami
oleh pelajar, membantu mengatasi kesulitan-kesulitan -belajar
anak, baik bersifat preventif, curatif maupun corektif,

9, Untuk tujuan penelitian ; yaitu untuk berusaha menctapkan
normatif alat test terscbut dari segi validitas, reliabilitas, stan-
dardisasi, dll. serta untuk mecngadakan pesnelitian psikologis
sesuatu kelompok atau masyarakat, yang berguna bagi perkem
bangan ilmu pengetahuan atau peningkatan pembangunan.
Hasil penelitian akan bermanfaat, baik bagi perkembangan
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ilmu pengetahuan maupun langkah-langkah follow up lebih
lanjut yang bersifat applied dari hasil penelitian tersebut. (20)
DIl

07. Syarat-syarat test yang baik.

Ross. C.C. dalam bukunya ”Measurameut in today‘s School*,
mengemukakan adanya 3 syarat yang harus dipenuhi agar suatu
test menjadi test yang baik. Ketika syarat tersebut adalah

l. bahwa test itu harus Valid.

2. test itu harus reliabel.

3. test itu harus usabilitas/mudah dipakai. (16)
Sedangkan Anne Anastasi (2) ; Crombach (4), Thorndike (26),
Nunnally (14), Masrun (13), mereka telah banyak dan mengemu-
kakan dan membahas syarat-syarat test vang baik, antara lain,
bahwa test yang baik harus, mempunyai Validitas, rcliabilitas,
standardisasi, item-itemnya mempunyai daya pembeda yang cukup
tinggi, dan memberikan hasil yang obyektif, mudah digunakan dll.

Sependnpat dengan pendapat para ahli tersebut diatas, kami
akan mencoba mengemukakan syarat-syarat test yang baik, antara
lain : bahwa test itu harus :

. Valid/keshahehan.

. Reliabel/ajeg.

Sudah distandardisasi.
Obyektif.

mempunyai Discriminating Power yang tinggi.
Usabilitas/mudah digunakan.

Comprehensive/menyeluruh.

Ekonomis. L

Free Culture.

Syarat-syarat test tersebut kurang berlaku untuk test proyek-

tif dan test Essay, tetapi persyaratan tersebut terutama berlaku
untuk bentuk-bentuk test obyektif. Demikian pula semua syarat
test tersebut, sulit untuk dipenuhi oleh sesuatu test sebagai alat
pengukur, namun demikian hal tersebut harus diusahakan sema-
ximal mungkin, persyaratan - persyaratan  test tersebut diatas.
Makin terpenuhinya persyaratan test tersebut, makin baik dan ma-
kin meyakinkan fungsi test sebagai alat pengungkap atau daya
pengungkap aspek-aspek psikhis individu.
Guilford (11.) dan Tyler (27.) menyatakan bahwa validitas
adalah syarat yang terpenting dari pada test. Bahkan Guilford (11)
dan Crombach (4.) menegaskan bahwa, test yang valid tentu relia-
abel. Mercka secara matematis menunjukkanfkoeffisien validitas tidak
akan lebih tinggi dari akar koeffisien reliabilita. Lebih lanjut Cro-
mbach (4.) dan Anne Anastasi (2.) mengemukakan bahwa validi-
ta dan reliabilita mempunyai kedudukan terpenting dan merupakan
syarat yang harus dipenuhi olch setiap test.

CONDUR w0~
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Dalam kesempatan ini akan kami berikan sedikit penjelasan tentang
pengertian, dari pada syarat-syarat test terscbut diatas.:

1. Test harus Valid. ( keshahehan ).
Maksudnya bahwa test itu harus mempenyai keshahchan yang
tinggi, yaitu mengukur apa yang niatnya hendak diukur; atau
ketetapan sesuai dengan apa yang hendak diukurnya. Kelley
merumuskan bahwa "Validity of a test is the extend to which
the test measures what is it intended to measure”. (8).
Adapun rumusan Validity yang biasanya dapat diterima olch
umum adalah bahwa Validity mengandung, criterion-related-
Validity, content-validity dan construct validity. (8).
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat dikatakan
bahwa validita suatu test adalah taraf sejauh mana test itu
mengukur apa yang scharusnya diukur. Makin tinggi validita
suatu test, makin tepat mengenai sasarannya, makin mengung-
kap apa yang scharusnya diungkap. (22 ).
Secara garis besar, macam-macam validity adalah; external
validity dan internal validity. Adapun cara mencari validitas,
secara umum dapat dikatakan dengan mencari korelasi antara
test yang diselidiki, dengan sesuatu yang lain yang dipandang
sudah valid yang dipakai sebagai critarion. Dalam hal ini se-
cara garis besar kita mengenal external critarion dan internal
critarion. (22.) Contoh suatu test yang valid adalah ;
— meteran suatu untuk mengukur panjang.
= test inteligensi valid, untuk mengukur inteligensi. ; dlL

2. Test harus relisbel. v
Artinya bahwa test itu harus mempunyai keajegan : dimana
bahwa test itu walapun dilaksanakan oleh siapa saja kapan
saja, dimana saja, waktu apapin juga, dengan srosedur yang
sama, hasilnya akan tetap sama, scandainya ada perbedaan,
hanya sedikit saja, yang dianggap tidak berarti, karena hanya
pengaruh  kondisi saja, yang dianggap tidak mutlak. Adapun
teknih mencari reliabilita test ada tiga macam. yaitu dengan
teknik test-re-test”. teknik ,singgle-test” yang terdiri dari dua
_ cara yaitu spleet fehlf method dan tehnik “genap-ganjil ; dan
tehnik yang ketiga adalah tehnik “alternative forms™. ( 4. ).
Perlu diketahui bahwa “’singgle test” kurang tepat untuk speed
test, dan sesuai untuk test yang heterogeen. Sedangkan tets
“alternative forns” kurang tepat hanya untuk satu macam test,
tetapi membutuhkan dua bentuk test isinnya maupun taraf
kesukarannya equivalence (hampir sama/seimbang,) (4. dan I1),
3. Test harus sudah distandardisasi.
Maksudnya bahwa test itu harus sudah dibekukan, sudah nor-
matif dan sejauh mana scoup berlakunyya standard. normatif
tersebut, serta keseragaman prosedur administratif dan scoring-
nya. Anne Anestasi mengemukakan . Standardiziation implies
uniformty of procedure in administrating and scoring™. (2).
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Lepas dari test yang fres culture, maka test yang distandardi-
sasi di Yogyakarta misalnya, hanya berlaku  khusus didaerah
Yogyakarta. atau daerah yang equivalence dengan Yogyakarta,

4. Test itu harus obyektif.

Yang dimaksud adalah bahwa test itu terus mampu mengung-
kap aspek-aspek psikhis apa adanya, sesuai dengan kenyataan-
nya, atau mengorbankan keadaan individu yang senyatanya,
apa yang dimilikinya.

5. Test itu harus mempunyai Discriminating power (D, P. ) atau
daya pembeda yang tinggi. Artinya bahwa tiap-tiap item yang
mencruskan rangkaian dari test tersebut, harus mempunyai
dan mampu membedakan antara aspek-aspek psikshis atau ke-
mampuan individu yang satu dengan individu yang lain, secara
spesifik. schingga tampak ada defferenca individual. Jadi walau-
pun nilai totalitas induvidu yang satu dengan individual yang
lain itu sama, tetapi test itu pada item-item mampu menun-
jukkan dimana letak perbedaan individu tersebut. Adapuun
cara mencari Daya Pembeda tersebut, terutama pada test ob-
yektif, adalah biasanya dengan menggunakan teknik analisa itu.

6. Test itu harus Usabilitas atau mudah digunakan.
Maksudnya adalah bahwa test itu, harus praktis, tidak menyu
litkan, mudah dalam pelaksanaannya, baik administrasinya,
scoringnya, analisanya, intepretasinya dsb, serba mudah digu-
nakan, dan hasilnya sesuai dengan kenyataan yang sesungguh-
nya.

7. Test itu harus Comepehensive.
Yang dimaksud dengan test harus comprehensif adalah bahwa
test itu harus mencakup secara menyeluruh dari aspek-aspek
psikhis yang akan kita ungkap. Dengan kata lain, test itu
harus menggambarkan seluruh variabel dari aspck psikhis yang
akan kita ungkap. Sebagai contoh apabila kita akan mengetest
inteligensi maka test inteligensi itu harus item-itemnya b erisi
seluruh aspek yang terkandung dalam inteligensi itu.

8. Test itu harus Ekonomis.
Maksudnya adalah bahwa test itu harus effisient, hemat, effek
tif, sedikit memakan beaya, tenaga dan waktu serta mudah
melaksanakannya.

9. Test itu harus fres culture.
lalah bahwa test itu harus bebas dari budaya, tidak mudah
dipengaruhi oleh kebudayaan dimana test itu diciptakan, se-
hingga dapat digunakan dimana saja yang berancka ragam
budaya. Sehingga dengan kebudayaan yang manapun test itu
berlaku, serta mengungkap apa yang hendak diungkap dengan
obycktif ; sesuai dengan maksud dan tujuan disusunnya test
tersebut.

Itulah beberapa syarat test yang baik, yang kiranya memang sulit
untuk memenuhi seluruh persyaratan test tersebut, namun hal itu
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harus kita usahakan, apabila kita mengharapkan hasil yang tepat
sesuai dengan kenyataannya. Schingga relevansi hasil test dengan
individu yang senyatanya minimal mendckati kebenaran dan tinggi
relevansinya.

08. Langkah-langkah menyusun test.

Pada umumnya, orang menyusun test obycktif, melalui serentetan
langkah-langkah yang dilakukan berturut-turut. Setiap langkah di-
lakukan berdasar atas langkah sebelumnya, dan merupakan landasan
bagi langkah berikutnya. Setiap langkah memerlukan perencanaan
yang matang, supaya sctiap langkah yang dilakukan dapat berhasil
dengan baik, Sumadi (23 , mengemukakan, bahwa dalam menyu-
sun test yang distandardisasikan pada umumnya akan melalui
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penyusunan spesifikasi test.

2. Penulisan item.

3. Melakukan “pretesting” item atau menganalisa statistik item.

4. Melakukan Kompilasi bentuk sementara dari pada test.

5. Melakukan pencobaan (try-put) test yang masih dalam bentuk
sementara itu untuk menentukan taraf kesukaran, walgu, relia-
bilitas, validitas, dll.

6. Melakukan kompilasi test dalam bentuk terakhirnya.

7. Melakukan administrasi test yang sudah dalam bentuk ter-
akhirnya, untuk tujuan standardisasi.

8. Menyusun norma, buku pedoman test (manual), dan bahan-
bahan pelengkap test yang lain.

9, Mencetak dan menerbitkan test.

Dalam kesempatan ini. kami tidak ingin menguraikan seluruh lang-
kah ini satu persatu, tetapi kami hanya ingin sedikit membahas
tentang penyusunak spesifikasi test Dalam menentukan spesifikasi
test. adalah menunjukkan keseluruhan kwalitas dan ciri-ciri yang
harus dimiliki oleh sesuatu test. Spesifikasi test yang idial hendak-
lah sedemikian lengkap dan jelas. schingga dua penyusun yang
menggunakan spesifikasi terscbut segeta terpisah, masing-masing
akan menghasilkan test yang sebanding yang dapat dipertukar-
tukarkan, yang keduanya hanya berbeda dalam masing-masing
test tersebut. Merencanakan spesifikasi test pada prinsipnya meru-
pakan proses pengambilan keputusan. Setiap keputusan harus di-
ambil berdasar atas pertimbangan mengenai Dberbagai hal. Pertum-
bangan tersebut biasanya mengenai langkah , (23 -2):

1. Menentukan tujuan-tujuan umum dan persyaratan test,

2. Menyusun “blue-print” test

3. Memilih tiap-tiap item®

4. Menentukan taraf dan distribusi kesukaran item.

5. Menentukan banyaknya item untuk seluruh test dan untuk
masing-masing bagiannya.

6. Menentukan cara mengumpulkan item-item dalam bentuk ter-
akhirnya.

7. Menyiapkan penulisan item dan peninjauan item.

i I¥e
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Dalam kesempatan ini kami hanya akan mengemukadan “test blue-
srint” atau garis besar test yang memuat sccara garis-garis khusus
cakupan serta tekanan test dan bagian-bagiannya.

a). Fungsi Test blue-print.

Tujuannya adalah merumuskan setepat mungkin cakupan dan
tekanan test dan bagian-bagiannya, schingga perumusan terse-
but dapat menjadi petunjuk yang effektif bagi si penyusun.
Dalam blue-print test, dirumuskan tujuan-tujuan khusus yang
dijabarkan dari tujuan umum. Untuk mencapai tujuan terse-
but, sesuai dengan test blue-print, ialah dengan cara mengana
lisa isi test dari segi mata pengetahuan dan dari segi tingkah
laku yang mencerminkan dikuasainya mata pengetahuan terse-
but. (23;3).

b). Dua aspek isi test.

Isi test mencakup dua hal yaitu hal yang akan diukur dan
tingkah laku yang diukur, dan keduanya perlu dirumuskan
secara jelas. Dalam mengukur prestasi belajar biasanya dilaku-
kan analisa dari dua arah, yaitu dari arah isi mata pengeta-
huan, dan dari arah tujuan tingkah laku ( behavioral obyecti-
ves ) yang akan dicapai.

|. Analisa isi mata pengetahuan, vyaitu analisa mengunsur
mengenai daerah kurikulum yang akan ditest. Suatu hal
yang harus selalu diingat ialah makin mengunsur spesifi-
kasi dalam memberi arah kepada si penyusun test.

2. Analisa "behavioral-obyective”.

Sebaiknya tujuan pengajaran itu dianalisa dari arah ting-
kah laku, apa yang harus dinilai dalam suatu penguku-
ran pendidikan sebab tujuan pendidikan pada dasarnya
adalah berkaitan dengan modifikasi tingkah laku. Untuk
keperluan ini, kiranya Blaams (3.) dengan bukunya,
»Taxonomy of Educational Objectives”, terutama yang
mengenai "The Cognitive Domain” adalah memberikan
sumbangan yang sangat berguna. Banyak penyusun test
menggunakan Taxonomy Blooms tersebut sebagai pestun-
juk untuk merumuskan tingkah-laku® mana yang diukur.

c). Klasifikasi dua jalan.

Yang dimaksud klasifikasi dua jalan, adalah menjabarkan ke-
dua dimensi tersebut diatas, secara serempak, yaitu dimensi pe-
ngetahyaw dan dimensi tingkah laku. Satu arah menunjukkan
klasifikasi isi pengetahuan, dan arah lain menunjukkan klasifi-
kasi tingkah laku masing-masing dengan bobotnya, - Contohnya
sebagai berikut.
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Rencana pelajaran terurai, akan sangat berguna bagi penyusu-
nan spesifikasi isi test. (23,5).

Hal ini kami kemukakan karena sampai saat sckarang sepan-
jang pengetahuan penulis, banyak para dosen/pendidik dalam
mengadakan eveluasi belajar individu, hanya mengevaluir
knowledge/pengetahuan saja, belum sampai kepada comprehens-
sion, application analysis, synthesis, dan evaluation. Semoga
dengan tulisan iui yang mengemukakan taxonomy Blooms, dapat
merangsang dan membantu para rekan dosen/pendidik, terutama
kepada diri kami sendiri, dalam rangka mengevaluasi prestasi
belajar siswa didiknya.

Penggunaan Test,

a). Penggunaan Test dinegara-negara yang sudah maju.
Dincgara-negara yang telah maju, menggunakan test telah secara
meluas, baik dalam bidang militer, industri, bisnis, klinik, coun-
selling, pendidikan, merupakan lapangan-lapangan penting dima-
na test lelah memberikan konstribusinya secara mantap dan me-
yakinkan.

Penggunaan test dalam lapangan-lapangan tersebut, bertujuan
antara lain untuk, tujuan seleksi, penempatan, penyesuaian, pen-
jurusan, mutasi, promosi, counselling, therapy, klinik dll. Masa
depan dari pada test dinegara-negara yang sudah maju, memang
cukup cerah, cukup menggembirakan. Namun demikian perlu
disadari pula bahwa, ternyata masih cukup banyak lembaga-
lembaga pemerintahan, perusahaan, kemasyarakatan, dll. yang
masih belum memanfaatkan jasa-jasa dari pada test. Adapun
sebab-sebabnya antara lain adalah sbb:

1. Ketidak tahuan atau sikap tak mau tahu terhadap efektifitas

dari pada test dibandingkan dengan alat-alat atau sarana-sara-

na lain, seperti interview, observasi, angket.

2. Sikap tradisionil dan resistensi terhadap sesuatu yang baru.

3. Tambahan pengeluaran biaya dalam jangka pendek yang
belum tergambarkan imbangannya.

4. prasangka yang tak ada dasarnya mengenai kemampuan test.
( 25:10. ).

Dilingkungan militer, bisnis, industri, penggunaan test menjadi

salah satu konponen yang tak tereclakkan, tak terabaikan dalam

program-program pembinaan personalia secara menyeluruh.

Program.program tersebut meliputi :

1. seleksi, klasifikasi, dan penempatan tenaga-tenaga baru.

2. transfer dafi’penyesuaian tenaga-tenaga yang sudah bekerja.

3. pemilihan orang-orang yang akan dilatih kembali/di-up gra-
de.

4, penentuan syarat-syarat kerja, performance requirement untuk
jabatan-jabatan tertentu.

5. bantuan dalam menentukan program-program latihan (25

10) .

09

-
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Dalam bidang klinik test dapat digunakan untuk keperluan-
diangnose, gangguan, maupun therapy terhadap kesulitan-kesu-
litan pribadi dan gangguan-gangguan penyesuaian.

Dalam bidang pendidikan test pembantu para pendidik untuk
menserasikan stimulasi pendidikan dan perkembangan si terdidik.
Hasil-hasil test yang diberikan kepada anak-anak, dijadikan da-
sar untuk counselling service di-sekolah-sckolah menengah.

b.) Penggunaan test di Indonesia.

Penggunaan alat test psikhologis di Indonesia, perkembangannya
kurang menggembirakan, walaupun sckarang sudah mulai tampak
ada perhatian dari beberapa instansi pemerintah dan masyarakat.
Hanya dilingkungan militer (ABRI). lah dinegara kita yang te-
lah mantap menggunakan alat-alat test, sejak jaman Belanda, dan
hanya beberapa perusahaan yang menggumnakan alat test secara
terbatas, demikian pula beberapa lembaga lain, dinegara kita
tercinta ini, baru mulai akan merasakan jasa-saja test, tetapi
masih dalam hal-hal terbatas. Didunia pendidikan sudah ada
yang menggunakannya, walaupun jumlahnya belum begitu me-
madahi. Adapun sebab -scbabnya antara lain adalah sbb ;

1. Sesuai dengan sebab-sebab nomer; 1 s/d 4 pada penggu-
naan test diluar negeri, kiranya berlaku juga di Indonesia.

2. banyak penyclenggaraan test yang tidak dilakukan oleh
orang-orang yang kompeten, berwenang dan bertanggung
jawab. Y

3. karena keadaan yang mendesak, test yang kurang mateng,
telah kita gunakan tanpa followup study yang memadahi.

4. pertentangan politik dan idiologi, beberapa waktu yang
lampau tidak menimbulkan suasana yang favorable untuk
perkembangan test yang kontinyu. ( 25;11).

Demikian pula, merusak prospek perkembangan psikologi di In-
donesia akan sangat tergantung kepada kemampuan psikolog da-
lam mengatasi sebab-sebab yang baru discbutkan diatas.

1. kita harus secara berencana mengisi kekosongan persediaan
test schingga permintaan-permintaan yang bermacam-macam
dapat kita layani dengan sebaik-baiknya.

2. test-test yang telah kita miliki, yang masih belum matang
harus lebih kita matangkan sebelum kita gunakan secara
lebih meluas, ‘ y

3, kita harus mendemontrasikan secara kontinyu kepada pu-
blik bahwa test mempunyai kemampuan yang lebih efektif
dari pada alat-alat lain untuk mengungkap kemampuan dan
ciri-ciri watak manusia.

4. untuk menunjang gerakan-gerakan diatas kita perlu melatih
tenaga-tenaga administrator dan intepertator yang lebih
kompeten.

.
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5. kepada lulusan Fakultas Psikologi diberikan alat-alat test
yang sudah dikembangkan agar mercka dapat ikut mem-
populerkan penggunaan test dan dapat menjalankan peker-
jaan profesionilnya sebaik-baiknya.

6. diadakan gerakan tukar-menukar test diantara lembaga-
lembaga yang telah wmengembangkan test-test sehingga
desiminasi dari pemanfaatan test yang telah ada dapat
dipercepat.

7. beaya pengetesan, agar diusabakan serendah mungkin,
supaya lebih luas kalangan yang menikmati perkembangan
alat-alat test, (26; 11).

Memang dinegara kita profesi psikologi yang belum merupakan
profesi yang dilindungi dinegara kita, sama halnya dengan
profesi keguruan. Sehingga akhirnya sukar untuk menuntut
agar kegiatan profesionil psikologis seperti peng-administrasian
test diselenggarakan oleh administrator yang berwenang, kom-
peten dan bertanggung jawab. Inilah yang juga menjadi tanta-
ngan bagi kita,

Kita sadar dan mengctahul bahwa kegunaan suatu test sangat

tergantung kepada taraf standardisasi test tersebut. Standardi-

sasi test meliputi ; penyusunan items, prosedur administrasi,
pemberian score, penyusunan norma, kriteria, pemberian

intepretasi dll. (25; 12).

Hal tersebut diatas menuntut taraf kompetensi yang cukup

tinggi dan bhahya orang-orang vyang sudah terlatih dapat

memiliki konpetensi yang diperlukan.

10. Pentingnya Test Dalam Pendidikan, .

Didepan telah dikemukakan, bahwa test memegang peranan
yang sangat vital dalam counselling service disekolah-sekolah,
terutama sckolah menengah. Oleh karenanya pentingnya test
dalam pendidikan, kiranya tidak perlu dipersoalkan lagi. Yang
penting dan perlu dipersoalkan adalah mampukah kita semua
menanggapi tantangan-tantangan yang dlhadapkan kepada kita
secara kontinyu dan bertubi-tubi.

Secara tegas dapat dikatakan, bahwa pendidikan bertujuan
untuk mengubah human behaviour, ketaraf yang lebih sempur—
na, ketingkat yang lebih dewasa, Mcnurut Menteri P&K, bahwa
perdidikan yang lengkap, tidaklah hanya bermaksud untuk
meningkatkan pengetahuan dan  ketrampilan semata-mata,
harus meliputi lima aspek, yaitu :

meningkatkan sikap dan kesadaran nilai.

meningkatkan kemampuan berfikir/kecerdasan.
meningkatkan pengetahuan.

meningkatkan ketrampilan.

meningkatkan kesadaran alam sekitarfekologi. (26 : 15.).

Sish S0 I
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Apabila proses pendidikan itu merupakan proses stimulasi dan
evaluasi yang ’continyu, dar: kelima aspek tersebut dalam
aspek-aspek yang manakah test psikologis dapat memainkan
peranannya ?. ?. 7,

Dalam rangka pengembangan sckolah pembangunan, pemerintah
telah merencanakan bahwa pada tahun 198%, sebagian besar
dari sekolah-sckolah negeri sudah dijadikan sekolah-sckolah
pembangunan.

Salah satu komponen yang penting dalam sekolah pembangunan,
adalah diselenggarakannya bimbingan dan penyuluhan secara
teratur dan berprograma. Untuk mencukupi kebutuhan tersebut,
dalam melaksanakan program itu, diperlukan counseller, di-
taksir kira-kira sejumiah 25 ribu counscller, jika perbandmﬁ,an
1: 100 hendak dipenuhi. (25: 15,).

Sekarang yang menjadi problim, wampukah -Fakultas Psikologi
dan Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP, menghasilkan sejumlah
counseller yang diperlukan itu dalam jangka wakta 6 atau 7
tabun mendatang dari sekarang. ?.

Suatu realita, bahwa tidak dapat diragukan lagi, bahan coun-
selling service disekolah-sekolah sangat memerlukan jasa-jasa
test psikologis untuk pemilihan sweam uotuk diagnose, prog-
nose, pemilihan jurusan, pemilihan lanjutan sekolah yang tepat,
bimbingan kegagalan belajar, untuk pemilihan jabatan, untuk
memecahkan bermacam-macam problim pribadi, scleksi dll.
Jadi jelas, bahwa test dalam bidang pendidikan sangatlah di-
perlukan. Untuk itu perlu ditangani sccara serius, kontinyu,
oleh tenaga ahli, yang berkompeten, berwenang dan bertanggung
jawab. Test yang ditangani oleh orang yang bukan ahlinya
akan membawa akibat vatal kepada individu yang ditest/testee,
dan test yang ditangani oleh orang yang tidak bertanggung
jawab akan membawa kehancuran kepada profesi itu sendiri,
selain merugikan testee juga.

11. Penutup.

Oleh karena pentingnya test dalam psikologi dan pchdadlkan,
sudah sewajarnyalah apabila lembaga-lembaga pendidik-
: ) -_”"_'_,akat, mulai memperhatikan dan menggumakan,
~ serta memetik jasa-jasa test psikologi terscbut.
Demikian pula karena suatu test menyangkut suatu persya-
ratan yang rumit, sebaiknya Jauganlah mencoba-coba meng-
gunakan alat test bagi orang-orang * yang bukan pro{umya
dan bukan ahlinya, karena hal tersebut akan merugikan ke=
pada individu yang ditest mavpun akan membawa thancuran
profesi itu sendiri.
Penggunaan test secara psikologis secara tepat sedini mungkin,
yang ditangani oleh orang yang kompeten, berwenang dan ber-
tanggung jawab, akan mengetahui aspek-aspek psikologis indi-
vidu sedini mungkin, dan akan bermanfaat dalam pengarahan,
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pembinaan dan semwacamnya sedini mungkin, setepat mungkin
dan scefisien mungkin,

Memang jasa-jasa test tidak dapat dilihat pada waktu proses
pengetesan sedang berlangsung, tetapi jasa test akan terlihat
beberapa tahun mendatang yang dapar dilihat dari perkem-
bangan individu yang ditest setelah mengalami treatment oleh
counscller/psikolog berdasar hasil testnya.

Akhirnya berkembang dan tidaknya pengsunaan test, tergan-
tung kepada kesadaran masyarakat akan jasa-jasa te.t tersebut,
dan tergantung dari kemampuan psikolog atau orang yang
berkompeten dan berwenang masalah aplikasi test piikologi.
Selain kesyukuran, kekurangan pasti ada pada diri kami, da-
lam tulisan yang serba sederhana ini, Justru itu kritik yang
konstruktif dari manapun datangnya, akan kami rasakan se-
bagai tetesan embun dipadang belantara, penghilang rasa da-
haga. Tertumpang harapan semoga berguna tulisan ini, walau
se-ion—~ atom kecilpun. Semoga.
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